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Abstrak : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sample sebanyak 187 yang mencakup Siswa-Siswi Kelas X dan XI Di SMA Kristen 1 Tomohon. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Fear of Missing Out Dengan Harga Diri Pada Remaja Pengguna Media Sosial Di SMA Kristen 1 Tomohon. Penelitian ini disusun berdasarkan metode skala likert dengan menggunakan skala Fear of Missing out Menurut Przybylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013) yang terdiri dari dua aspek yaitu : Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness dan Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan self. Dan Harga Diri Menurut Rosenberg (1965) yang terdiri dari tiga aspek yaitu: Physical Self esteem, Social Self esteem, Performance Self esteem. Setelah dilakukan analisis data maka diperoleh hasil penelitian : adanya hubungan yang signifikan antara Fear of Missing Out dengan Harga Diri pada Remaja/Siswa yaitu sebesar 0.457 dan besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 0.209. Hal tersebut mengandung pengertian bahwa FoMO memiliki kontribusi terhadap Harga diri sebesar 20,9% sedangkan sisanya 79,1% dipengaruhi variabel lain. Maka diambil kesimpulan bahwa Hipotesis 0 ditolak dan Hipotesis alternatif diterima.

Kata Kunci : Harga Diri, Fear of Missing Out, Remaja pengguna Media Sosial 
Abstract: This research used quantitative methods with a sample of 187 students covering Classes X and XI at SMA Kristen 1 Tomohon. The aim of this research is to determine the relationship between fear of missing out and self-esteem among adolescent social media users at Tomohon 1 Christian High School. This research was structured based on the Likert scale method using the Fear of Missing out scale according to Przybylski, Murayama, DeHaan and Gladwell (2013) which consists of two aspects, namely: Unfulfilled psychological need for relatedness and Unfulfilled psychological need for self. And Self-Esteem According to Rosenberg (1965) which consists of three aspects, namely: Physical Self-esteem, Social Self-esteem, Performance Self-esteem. After analyzing the data, the research results were obtained: there was a significant relationship between Fear of Missing Out and Self-Esteem in Adolescents/Students, namely 0.457 and the percentage of influence of the independent variable on the dependent variable was 0.209. This implies that FoMO contributes 20.9% to self-esteem while the remaining 79.1% is influenced by other variables. So the conclusion is drawn that Hypothesis 0 is rejected and the alternative hypothesis is accepted.
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PENDAHULUAN
Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa berhubungan dengan manusia lainnya, hal ini yang dinamakan dengan bersosialisasi atau proses penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitar sebagaimana yang diharuskan (Charmela,2021) Setiap manusia sebagai makhluk individu yang sejak lahir telah berinteraksi dengan manusia lain akan memperluas interaksi tersebut seiring bertambahnya usia.
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial dinamis berupa hubungan antara individu yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, ataupun antara kelompok dengan individu. Bagi masyarakat modern kehadiran teknologi komunikasi kini menjadi sarana berinteraksi, berpendapat, bertukar informasi, dan juga mengetahui berita melalui media sosial. Media sosial menyediakan fasilitas bagi penggunanya untuk memenuhi kebutuhan berelasi melalui proses komunikasi dengan teman lama dan menemukan kenalan baru (Ellison & Boyd, 2013). 
Media sosial sudah menjadi sarana komunikasi bagi masyarakat, terutama bagi remaja yang umumnya merupakan pengguna aktif media sosial. Berdasarkan survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2019 – 2020 terkait penetrasi dan perilaku pengguna internet berdasarkan umur di seluruh wilayah di Indonesia dapat dilihat bahwa penetrasi pengguna internet tertinggi yaitu sebesar 8,29% yang berada pada umur 15-19 tahun dan termasuk dalam kategori remaja dimana media sosial menempati tempat tertinggi sebagai alasan yang mendasari pengguna internet. 
Tingginya akses media sosial pada kategori remaja dianggap wajar karena faktor perkembangan sosial remaja yang biasanya dipengaruhi oleh teman sebaya memiliki peranan penting dalam pertumbuhan remaja. Pada masa remaja, seseorang memang merasa lebih senang untuk menghabiskan waktu dengan teman-teman sepermainan dan meningkatnya minat remaja terhadap relasi interpersonal (Santrock, 2007).
Pada masa yang dikenal dengan masa transisi dari kanak-kanak menuju masa dewasa, remaja mengalami berbagai macam perubahan sikap dan perilaku. Konsumsi media sosial merupakan salah satu perubahan tersebut, setiap momen dalam kehidupan remaja dapat didokumentasikan dengan kehadiran media sosial. Tidak heran bila remaja akan cenderung untuk mengeksplorasi media sosial dan menghabiskan sebagian waktunya untuk terhubung dengan dunia maya. Namun hal tersebut dapat berubah menjadi kegelisahan jika remaja terus-terusan memantau aktivitas orang lain di media sosial, dan merasa cemas jika tidak mendapatkan informasi yang diketahui ataupun tidak diundang dalam suatu perkumpulan teman-teman atau kelompoknya. Dalam perkembangan klasifikasi gangguan yang disebabkan oleh pengguna sosial media muncul gejala baru yang dinamakan fear of missing out (FoMO).

Situs media sosial memiliki peranan yang sangat penting dalam FoMO, meskipun FoMO akan tetap ada selama adanya saluran komunikasi, namun tidak diragukan lagi bahwa kehadiran media sosial dalam kehidupan telah memperkuat kebutuhan dan keinginan untuk mengetahui apa yang dilakukan orang lain setiap saat (Abel, Buff, & Burr, 2016). Hasil survei yang dilakukan oleh organisasi profesi di Australia yaitu APS (Australian Psychological society) menunjukkan bahwa remaja memiliki tingkat prevalensi sekitar 50% mengalami FoMO sedangkan dewasa adalah 25%, dalam survei tersebut juga menemukan bahwa remaja lebih besar kemungkinannya mengalami FoMO dibandingkan orang dewasa. 
Istilah Fear of Missing Out atau FoMO ini diciptakan pada tahun 2004, ketika penulis Patrick J. McGinnis menerbitkan sebuah oped di The Harbus, majalah Harvard Business School, berjudul McGinnis 'Two FO's: Social Theory di HBS, di mana ia merujuk pada FoMO dan kondisi terkait lainnya. FoMO menjadi fenomena baru yang lahir di tengah dominasi kaum milenial. Fear of Missing Out atau yang sering disingkat dengan FoMO mulai dikenal di banyak orang ketika Przybylski, Murayama, DeHaan, dan Gladwell mempublikasikan penelitian ilmiah terkait FoMO pada tahun 2013. FoMo didefinisikan sebagai kekhawatiran yang timbul akibat seseorang kehilangan momen berharga dan tidak berada dalam situasi atau aktivitas yang sama dengan orang lain atau kelompok (Przybylski, Murayama, DeHaan, dan Gladwell, 2013), selanjutnya Fear of Missing Out juga didefinisikan oleh (Wortham, 2011) sebagai rasa takut yang dapat menyebabkan kekhawatiran kompulsif bahwa seseorang mungkin kehilangan kesempatan untuk berinteraksi sosial, mendapatkan pengalaman baru, atau berbagi peristiwa menyenangkan lainnya. 
Fear of Missing Out (FoMO) merupakan sindrom modern bagi seseorang yang terobsesi untuk terus terhubung dengan orang lain sepanjang waktu, lebih lanjut JWT Intelligence (2012) menjelaskan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) merupakan ketakutan yang dirasakan oleh seseorang bahwa orang lain mungkin sedang mengalami suatu hal atau kejadian yang menyenangkan, namun orang tersebut tidak ikut merasakan kejadian menyenangkan tersebut. Secara lebih sederhananya, FoMO bisa diartikan sebagai ketakutan ketinggalan hal-hal menarik dan takut dianggap tidak eksis dan up to date. Przybylski, Murayama, Dehaan dan Gladwell (2013) menjelaskan bahwa Fear of Missing Out memiliki hubungan dengan tingkat kepuasan dasar yang rendah dan juga keterlibatan media sosial, kaitannya bisa langsung individu yang memiliki kepuasan kebutuhan dasar yang rendah mungkin tertarik pada penggunaan media sosial karena ini dianggap sebagai sumber untuk berhubungan dengan orang lain, alat untuk mengembangkan kompetensi sosial, dan kesempatan untuk memperdalam ikatan sosial. Dengan kata lain, rasa takut ketinggalan bisa berfungsi sebagai mediator yang menghubungkan defisit dalam kebutuhan psikologis dengan keterlibatan media sosial. 

Dalam penelitian yang dilakukan Przybylski, dkk (2013) mengungkapkan bahwa Fear of Missing Out terbentuk karena rendahnya kepuasan dalam kebutuhan dasar psikologis dari competence yaitu kemampuan untuk secara efektif dalam bertindak dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar, autonomy yang merupakan inisiatif individu akan perbuatan atau perilakunya (inisiatif pribadi), dan relatedness yang merupakan kecenderungan yang melekat pada individu untuk merasa terhubung dengan orang lain (kedekatan atau keinginan untuk terhubung dengan orang lain). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Australian Psychological Society (2015) yang berjudul “Teens suffer highest rates of FoMO” menemukan fakta bahwa FoMO berdampak pada kesejahteraan remaja di Australia, semakin berat penggunaan media sosial semakin tinggi pula FoMO yang dialami remaja. Dalam penelitian tersebut dilaporkan bahwa terdapat dampak negatif yang dialami remaja, lebih dari setengah (57%) mengalami insomnia pada malam hari dan sekitar 60% remaja merasakan kelelahan otak dengan konektivitas media sosial yang konstan. Penelitian terkait FoMO yang merupakan akibat dari eksploitasi media sosial dapat menyebabkan perubahan perilaku atau manajemen waktu (Abel dkk, 2016). FoMO menyebabkan lebih banyak remaja mengambil resiko di media sosial, termasuk memposting sesuatu yang tidak pantas atau mempromosikan diri, yang ironisnya dapat menyebabkan harga diri menurun dan ketidakbahagiaan menjadi lebih buruk (Dovey, 2016). Banyak penelitian yang sudah membuktikan bahwa FoMO memiliki efek samping psikologis yang nyata dan mempengaruhi kesejahteraan individu, sehingga FoMO sangat menarik untuk diteliti. Selain itu FoMO merupakan fenomena yang akan ada selamanya seiring dengan perkembangan teknologi maka dari itu diperlukan penelitian-penelitian yang bisa menambah pemahaman tentang tren yang sedang berkembang ini. 

Adapun faktor yang mempengaruhi FoMO antara lain faktor demografis seperti usia, gender dan populasi, faktor perilaku dan faktor motivasional atau tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis (Przybylski, Murayama, DeHaan, dan Gladwell, 2013). Harga diri tergolong salah satu kebutuhan manusia, Menurut Maslow (dalam Fitria, 2015) kebutuhan manusia dapat digolongkan menjadi lima tingkat kebutuhan, yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. Harga diri menduduki peringkat keempat sebelum aktualisasi diri, dalam teori Maslow ia membagi kebutuhan menjadi dua. Pertama yaitu penghargaan diri sendiri yang menyangkut hasrat untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, edukasi, kemandirian, dan kebebasan. Kedua yaitu penghargaan dari orang lain, yaitu pengakuan dari orang lain karena prestasi yang telah diraihnya dan kebutuhan untuk dihormati dan dihargai orang lain. Kebutuhan harga diri diikuti oleh kebutuhan berkompetensi, kepercayaan diri, kekuatan pribadi, prestasi dan kebebasan (Fitria, 2015). Salah satu faktor motivasional yang penting bagi remaja salah satunya merupakan harga diri (Meškauskienė, 2013). 

Harga diri sangat identik dengan remaja, karena salah satu perkembangan psikologis yang dialami remaja adalah perkembangan sosio-emosi yang salah satunya adalah harga diri (Santrock, 2019). Harga diri adalah sikap yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri, baik secara positif maupun negatif (Rosenberg, 1965). Harga diri mencerminkan persepsi yang tidak selalu sesuai dengan kenyataan (Jordan & Hill, dalam Santrock 2019). Baron & Byrne (2012) menjelaskan bahwa harga diri merupakan evaluasi diri yang dibuat oleh individu itu sendiri berupa sikap orang lain terhadap dirinya dalam rentang negatif sampai rentang positif. Lebih lanjut Baron & Byrne (2012) mengatakan harga diri sering diukur sebagai suatu peringkat dalam dimensi yang berkisar dari rendah sampai tinggi atau negatif sampai positif. Pendekatan ini mengharuskan seseorang mengindikasikan self-ideal mereka seperti apa dan real-self mereka yang sebenarnya, setelah itu membandingkan perbedaan diantara keduanya. Semakin besar perbedaan real-self dengan ideal-self maka semakin rendah harga diri. Individu yang memiliki harga diri yang rendah akan merasakan perasaan gagal dan frustasi karena merasa tidak mampu. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya Self-competence yang dimiliki individu tersebut sehingga ia disibukkan dengan persepsi bahwa mereka tidak mampu melakukan sesuatu, mempengaruhi, mengatur ataupun mengontrol perilakunya dan tidak yakin dengan dirinya sendiri bahwa ia mampu berkontribusi bagi lingkungan, serta sukses mencapai tujuannya (Coopersmith,1967; Tafarodi & Milne, 2002). Rosenberg (1965) mengemukakan tiga aspek dalam pembentukan harga diri yaitu physical self esteem, social self esteem, dan performance self esteem
Penelitian Buglass, Binder, Betts, & Underwood (2017) yang meneliti hubungan antara FoMO, harga diri dan social networking sites (SNS) menghasilkan bahwa FoMO memediasi hubungan antara pengguna SNS dan kesejahteraan psikologis, adanya peningkatan penggunaan SNS menyebabkan peningkatan FoMO yang pada akhirnya mengakibatkan penurunan harga diri. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan Richter (2018) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa harga diri ditemukan berkorelasi negatif secara signifikan dengan FoMO dan kedua komponen penyalahgunaan media sosial. FoMO berfungsi sebagai mediator yang menghubungkan defisit motivasi dengan adanya keterlibatan media sosial. Dalam penelitiannya tersebut Richter mengungkapkan bahwa menurunnya harga diri membuat individu merasa gelisah dan memiliki keyakinan bahwa ia mungkin tidak disukai oleh teman-teman atau lingkungannya. Harga diri mencerminkan persepsi yang tidak selalu sesuai dengan kenyataan (Jordan & Hill, dalam Santrock 2019). Menurut Rosenberg (1965) orang yang memiliki harga diri rendah lebih sering merasakan perasaan negatif karena merasa tidak mampu. Sesuai dengan penelitian-penelitian tersebut bisa disimpulkan bahwa harga diri dapat mempengaruhi fear of missing out, remaja yang mengalami FoMO bisa disebabkan karena rendahnya harga diri pada remaja, banyak faktor yang bisa mempengaruhi hal tersebut salah satunya perasaan dikucilkan dari lingkungan sosial.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siddik, Mafaza, & Sembiring (2020) menghasilkan bahwa harga diri memiliki peran yang signifikan terhadap FoMO selain itu harga diri dapat memprediksi pengalaman FoMO pada remaja. Terdapat hubungan negatif antara self-esteem dengan FoMO, semakin rendah self-esteem maka semakin tinggi FoMO pada individu, sebaliknya semakin tinggi self-esteem maka semakin rendah FoMO (Retnaningrum, 2019). Namun terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2019) yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara harga diri dengan fear of missing out (FoMO). Berdasarkan hal ini adanya perbedaan hasil penelitian mengenai hubungan antara harga diri (self-esteem) dengan fear of missing out (FoMO), peneliti ingin mengangkat topik Hubungan Antara Fear Of Missing Out (FoMO) dan Harga Diri remaja pengguna media sosial di SMA Kristen 1 Tomohon untuk diteliti lebih lanjut.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Jenis permasalahan yang akan dibahas dalam metode ini adalah permasalahan asosiatif yang merupakan rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa - siswi kelas X & XI yang ada di SMA Kristen. 1 Tomohon. Adapun jumlah siswa kelas X & XI yang ada di SMA Kristen 1. 
Dalam penelitian ini, jumlah sampel dari populasi ditentukan menggunakan rumus Isaac dan Michael, yang telah menghasilkan perhitungan untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Dalam penelitian ini, tingkat kesalahan atau sampling error untuk menentukan jumlah sampel adalah 10%, dengan total sampel sebanyak 187 siswa.
Metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah teknik random sampling. Menurut Sugiyono (2015, hal. 64-65), teknik random sampling melibatkan pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak, memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. Metode sampling khusus yang digunakan adalah Proportionate Stratified Random Sampling, yang merupakan teknik yang digunakan ketika populasi memiliki unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
HASIL DAN PEMBAHASAN


Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS windows versi 25 (SPSS). Hasil uji normalitas dari variabel penelitian ini (Harga Diri dan Fear of Missing Out) dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	
	Unstandardized Residual

	N
	187

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	9,63303246

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,048

	
	Positive
	,048

	
	Negative
	-,030

	Test Statistic
	,048

	Asymptotic Significance (2-tailed)
	,200c,d


Berdasarkan tabel diatas, pada kolom One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai asymp. Sig. peer attachment sebesar 0.05 c > 0,05 dan nilai asymp. Sig stres akademik sebesar .200c,d > 0,05. Nilai asymp. Sig kedua variabel penelitian menunjukan nilai di atas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut terdistribusi secara normal. Kemudian pada kedua tabel di bawah hasil uji normalitas probility plot dapat dilihat data plotting (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonal. Maka data residual pada penelitian ini dinyatakan normal atau terdistribusi dengan normal.
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas
	Anova Table

	
	Sum Of Square
	df
	Mean Square
	F
	Significance

	(Combinade)
	8754,191
	36
	243,172
	2,773
	,000

	Linearity
	4648,574
	1
	4648,574
	53,008
	,000

	Defiation of Linearity
	4105,617
	35
	117,303
	1,338
	,119

	Within Group
	13154,312
	150
	87,695
	
	

	Total
	21908,503
	186
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai signifikansi Deviation from Linearity adalah 0.119 yang artinya lebih besar dari 0.05. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa antara variabel Fear of Missing Out dengan variabel Harga diri memiliki hubungan yang linear.
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
	Correlations

	
	FOMO
	Harga Diri

	FOMO
	Pearson Correlation
	1
	-,457**

	
	Significance(2-tailed)
	
	,000

	
	N
	187
	187

	Harga Diri
	Pearson Correlation
	-,457**
	1

	
	Significance(2-tailed)
	,000
	

	
	N
	187
	187

	**. Correlation at 0.01(2-tailed):...


Berdasarkan hasil analisis dengan teknik analisis korelasi product moment dalam tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi antara variabel Fear of Missing Out dengan variabel Harga Diri memiliki nilai koefisien korelasi empirik (rxy) sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 ≤ 0.05 maka terdapat korelasi. Sehingga berdasarkan nilai koefisien korelasi empirik (rxy) maka hipotesis penelitian Ha yaitu ada hubungan antara Fear of Missing Out dengan Harga Diri pada siswa SMA Kristen 1 Tomohon tahun ajaran genap 2023/2024 diterima dan H0 ditolak.
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,457a
	,209
	,205
	10,107

	a. Predictors: (constant) FOMO...


Berdasarkan tabel koefisien determinasi model summary diketahui hubungan (R) yaitu sebesar 0.461 dan besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat disebut koefisien determinasi (R2) sebesar 0.212. Hal tersebut mengandung pengertian bahwa Harga diri memiliki kontribusi terhadap FoMO sebesar 20,9% sedangkan sisanya 79,1% dipengaruhi variabel lain.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Fear of Missing Out dengan harga diri pada siswa SMA Kristen 1 Tomohon memiliki hubungan yang signifikan dengan kata lain Ha diterima dan H0 ditolak. Tingkat kategorisasi menunjukkan siswa SMA KR 1 Tomohon memiliki FoMO dan harga diri yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi FoMO maka semakin tinggi harga diri pada siswa SMA Kristen 1 Tomohon. Dimana, siswa SMA Kristen 1 Tomohon memiliki harga diri yang tinggi karena puas dengan keadaan diri sendiri, memiliki kelebihan diri, mampu melakukan apa yang dilakukan orang lain dan memiliki prinsip sendiri. Dapat dikatakan bahwa siswa SMA Kristen 1 Tomohon memiliki harga diri yang baik. Baron & Byrne (2012) menjelaskan bahwa harga diri merupakan evaluasi diri yang dibuat oleh individu itu sendiri berupa sikap orang lain terhadap dirinya dalam rentang negatif sampai rentang positif.

Siswa SMA Kristen 1 Tomohon memiliki Fear of Missing Out yang tinggi yang artinya mereka khawatir ketika orang lain atau teman memiliki pengalaman yang lebih menarik dan kurangnya sikap merasa aman dan nyaman dalam diri. Menurut Wortham (2011) sebagai rasa takut yang dapat menyebabkan kekhawatiran kompulsif bahwa seseorang mungkin kehilangan kesempatan untuk berinteraksi sosial, mendapatkan pengalaman baru, atau berbagi peristiwa menyenangkan lainnya.

Fear of Missing Out yang tinggi dimiliki oleh siswa SMA Kristen 1 Tomohon karena adanya rasa khawatir ketika orang lain atau teman memiliki pengalaman yang menarik seperti membagikan cerita tentang sesuatu yang sedang trend atau juga mengekspresikan diri di media sosial tentang apa yang sedang dilakukan. Dimana mereka juga akan melakukan hal yang sama atau tidak mau ketinggalan trend atau sesuatu yang sedang gemar dilakukan anak-anak seumuran mereka.

Penelitian melibatkan siswa SMA Kristen 1 Tomohon, dengan responden dari kelas X dan kelas XI. Total responden sebanyak 187 siswa. Yang diambil hanya kelas X dan XI karena XII telah lulus pada saat pengambilan data. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala penelitian yang disebar dengan mencantumkan kriteria responden yaitu aktif dalam media sosial, mayoritas anak SMA tertarik dalam mengisi skala tersebut. Berdasarkan survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2019 – 2020 terkait penetrasi dan perilaku pengguna internet berdasarkan umur di seluruh wilayah di Indonesia membuktikan bahwa penetrasi pengguna internet tertinggi yaitu sebesar 8,29% termasuk dalam kategori remaja dimana media sosial menempati tempat kedua tertinggi sebagai alasan yang mendasari pengguna internet.  
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti dapat di simpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan harga diri (self-esteem) pada remaja pengguna media sosial di SMA Kristen 1 Tomohon. sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan kata lain, ada korelasi yang nyata antara tingkat FoMO remaja dengan tingkat Harga diri mereka. Artinya, perubahan dalam FoMO pada remaja tersebut kemungkinan besar berhubungan dengan perubahan dalam Harga Diri yang mereka rasakan saat menggunakan media sosial.
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